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Abstract  

This study was designed to describe constructive play strategies that can support the development of physical and 

motor skills in children aged 3 to 4 years. This study was conducted by analyzing literature from 20 national and 

international journals that explored the impact of constructive play on fine and gross motor skills in childhood. The 

results showed that constructive play activities, including playing with building blocks, playing with clay, making 

collages from natural materials, and other exploratory activities, successfully stimulated hand-eye coordination, small 

muscle strength, balance, and physical endurance in children. The constructive learning approach, which makes 

children active participants, has been proven to strengthen physical, cognitive, social, and emotional dimensions. In 

this context, teachers act as facilitators by creating an experience-based learning environment through the use of 

concrete materials. In addition, constructive play can be integrated with the Montessori method and outdoor activities 

to increase the effectiveness of children's learning outcomes. 

Keywords: Constructive Play; Learning Strategies; Fine Motor Skills; Physical Development; 3-4 Year Old 

Children. 

 

Abstrak  

Penelitian ini di rancang untuk menggambarkan strategi bermain konstruktif yang dapat mendukung perkembangan 

keterampilan fisik dan motorik pada anak usia 3 hingga 4 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis literatur 

dari 20 jurnal nasional dan internasional yang mengeksplorasi dampak bermain konstruktif terhadap keterampilan 

motorik halus dan kasar pada masa kanak-kanak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas permainan konstruktif, 

termasuk bermain dengan balok bangunan, bermain dengan tanah liat, membuat kolase dari bahan alami, dan aktivitas 

eksploratif lainnya, berhasil merangsang koordinasi tangan-mata, kekuatan otot kecil, keseimbangan, dan daya tahan 

fisik pada anak-anak. Pendekatan pembelajaran konstruktif, yang menjadikan anak-anak sebagai peserta aktif, telah 

terbukti memperkuat dimensi fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator 

dengan menciptakan lingkungan belajar berbasis pengalaman melalui penggunaan bahan-bahan konkret. Selain itu, 

permainan konstruktif dapat diintegrasikan dengan metode Montessori dan aktivitas di luar ruangan untuk meningkatkan 

efektivitas hasil belajar anak-anak. 

Kata Kunci: permainan konstruktif; strategi belajar; keterampilan motorik halus; perkembangan fisik; anak usia 3-

4 tahun. 
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PENDAHULUAN  

Anak-anak berusia 3 hingga 4 tahun sedang 

mengalami fase pertumbuhan yang cepat 

dalam aspek fisik, motorik, sosial, dan 

emosional. Pada periode ini, mereka mulai 

belajar mengendalikan gerakan tubuh, 

memahami keseimbangan, dan menggunakan 

otot-otot kecil untuk aktivitas sehari-hari. 

Perkembangan fisik dan motorik yang baik 

merupakan landasan penting untuk 

mempersiapkan anak-anak menghadapi proses 

belajar di tingkat berikutnya. 

 

Namun, dalam kenyataannya, banyak anak 

tidak mendapatkan stimulasi yang memadai. 

Aktivitas bermain di lembaga pendidikan anak 

usia dini seringkali repetitif dan tidak 

memberikan kesempatan mengeksplorasi 

objek nyata. Faktanya, seperti dijelaskan oleh 

Rukmatin dan Rusdiani (2024), 

 

Bermain konstruktif mendorong anak untuk 

berpikir, merencanakan, dan menciptakan 

sesuatu. Aktivitas ini melibatkan koordinasi 

tangan, mata, dan pikiran secara bersamaan. 

Noor (2023) menjelaskan bahwa aktivitas 

seperti menumpuk balok, memotong, dan 

mengaitkan dapat memperkuat otot-otot kecil 

sambil melatih konsentrasi. Oleh karena itu, 

permainan konstruktif bukan hanya bentuk 

hiburan, tetapi juga pendekatan pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan dimensi 

fisik dan mental anak-anak. 

 

Dengan latar belakang ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi 

permainan konstruktif yang dapat mendukung 

pertumbuhan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

studi literatur (literature review) dengan 

meninjau 20 jurnal nasional terakreditasi yang 

membahas topik permainan konstruktif dan 

perkembangan motorik pada masa kanak-

kanak. Penelitian ini berfokus pada strtegi 

permainan konstruktif yg ditujukan untuk 

anak-anak berusia 3-4 tahun. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

pencarian di Google Scholar, kemudian 

dianalisis dengan mempertimbangkan tujuan, 

metode, hasil, dan kesimpulan setiap jurnal. 

Analisis bersifat deskriptif dan analitis, 

membandingkan temuan studi sebelumnya 

untuk mengidentifikasi pola dan rekomendasi 

strategi pembelajaran yang efektif dalam 

mendukung perkembangan fisik dan motorik 

anak-anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menujukan bahwa bermain 

konstruktif merupakan pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan perkembangan 

fisik dan motorik pada masa kanak-kanak. 

Aktivitas seperti bermain dengan balok, 

bermain dengan tanah liat, dan membuat 

kolase dari bahan alami dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus dan koordinasi 

tangan-mata. 

Seperti yang dinyatakan oleh Rukmatin dan 

Rusdiani (2024), aktivitas bermain konstruktif 

berhasil meningkatkan tingkat perkembangan 

motorik halus dari 56% menjadi 88% setelah 

dua putaran pembelajaran. Sementara itu 

Kamaruddin dkk. (2023) melaporkan 

peningkatan skor pengamatan motorik dari 60 

menjadi 85 melalui bermain dengan plastisin. 

Temuan serupa juga terlihat dalam 

penelitian Rahayu dan Nurdiansah (2025), 

yang menunjukkan kemajuan signifikan dalam 

kemampuan memegang dan membentuk objek 

pada anak usia 4 hingga 5 tahun. Aktivitas 

semacam ini tidak hanya melatih aspek fisik 

tetapi juga dimensi kognitif seperti 

perencanaan dan pemecahan masalah. 

Permainan konstruktif yang melibatkan 

bahan alami, seperti daun pisang atau biji-

bijian (Ro'ad dkk., 2025; Sri Rumini dkk., 

2024), juga mendorong kreativitas anak-anak. 

Pendidik dapat menyesuaikan bahan-bahan ini 

sesuai dengan tema pembelajaran dan sumber 

daya yang tersedia. 

Secara esensial, semua temuan penelitian 

menunjukkan pola yang konsisten: strategi 

bermain yang melibatkan manipulasi objek 

konkret mendorong pertumbuhan fisik dan 
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motorik, sekaligus membentuk karakter anak-

anak menjadi mandiri, fokus, dan percaya diri. 

 

KESIMPULAN  

Permainan konstruktif telah terbukti 

sebagai pendekatan pembelajaran yang efektif 

untuk mengembangkan keterampilan fisik dan 

motorik anak-anak berusia 3 hingga 4 tahun. 

Aktivitas seperti merakit, menempel, 

memotong, dan membentuk objek mendorong 

anak-anak untuk mengembangkan koordinasi, 

kekuatan otot, dan keseimbangan. Guru 

memainkan peran sentral sebagai fasilitator 

yang merancang aktivitas eksplorasi yang 

bermakna dan disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak-anak. 
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